BAB III
METODOLOGI PENELITIAN



A. Jenis  Penelitian 
		Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu suatu penelitian yang data penelitiannya berupa angka - angka dan analisis yang digunakan menggunakan statistik. Pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012).  

B. Waktu dan Tempat 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini  dilakukan pada bulan Januari 2019
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Ruang Kebidanan RSUD HM Ryacudu Kotabumi Lampung Utara.

C. Rancangan Penelitian 
 (
48
)	Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian  cross sectional, yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor – faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, pengumpulan data sekaligus (point time approac), artinya tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoadmodjo, 2012).
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
	Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi adalah seluruh subjek atau objek dengan karakteristk tertentu yang akan diteliti (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin di Ruang Kebidanan RSUD Ryacudu Kotabumi Kabupaten Lampung Utara  tahun 2018 yang berjumlah 1006 orang.
2. Sampel Penelitian
      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Sampel penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan rumus lemeshow (Notoatmodjo, 2012)  sampel dalam penelitian ini adalah yaitu :


         	                                                      N
                                                     n     =    
                                              1+ N (d 2)

Keterangan :
N = Besar populasi
n = Besar Sampel
d = Tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan (10%)
Hitung nilai sampel : 




                    1006
             n  =            
            1+1006 (0,12 ) 

             1006                          
                  n  =          
                                  11,06

                  n  =          90,9

Berdasarkan perhitungan didapatkan sampel sebanyak 91 orang.

3. Teknik Sampling
     Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti yaitu pengambilan sampel secara acak sistematis (Notoadmodjo, 2012). Caranya adalah membagi jumlah atau anggota populasi dengan perkiraan jumlah sampel yang diinginkan, hasilnya adalah interval sampel.
 (
               
N
I   =
             n
)



Keterangan :
N = besar populasi
n = besar sampel
I = interval
           1006
n =
            91

   =   11

Maka anggota populasi yang terkena sampel adalah setiap ibu bersalin yang mempunyai no urut kelipatan 11  misalnya no 11, 22, 33, dan seterusnya sampai jumlah 91  sampel.

E. Variabel Penelitian
1. Variabel independen penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan pre eklamsi berat meliputi: paritas, jarak kelahiran, umur ibu, riwayat pre eklamsi 
2. Variabel dependen penelitian ini adalah  ibu bersalin dengan pre-eklampsia berat.

F. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksudkan, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2012). Penyusunan definisi operasional ini juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen (alat ukur) (Sugiyono, 2012). Berdasarkan uraian di atas maka definisi operasional dalam penelitian ini adalah :





Tabel 2
 Definisi Operasional Penelitian

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Variabel Independen

	Paritas
	Hasil penelusuran data tentang jumlah kelahiran anak responden pada saat terminasi kehamilan
	Lembar Checklist
	Checklist
	0 = tidak beresiko jika primi  
1 = beresiko jika multipara
	Ordinal

	Jarak kelahiran


	Hasil penelusuran data tentang jarak kelahiran anak responden pada saat terminasi kehamilan
	Lembar Checklist
	Checklist
	0 = tidak beresiko jika < 3 tahun
1 = bersiko jika  ≥ 3 tahun
	Ordinal

	Umur Ibu
	Hasil penelusuran data tentang  umur responden pada saat terminasi kehamilan ibu saat ini
	Lembar Checklist
	Checklist
	0 =  tidak bersiko jika 20-35 tahun
1 = beresiko jika <20 >35
	Ordinal

	Riwayat Penyakit
	Adanya riwayat penyakit  preklamsi yang diderita ibu
	Lembar Checklist
	Checklist
	0 =  tidak ada 
1 =  Ada
	Ordinal

	Variabel Dependen

	Pre-eklampsia Berat 
	kelainan pada ibu hamil dengan umur kehamilan lebih dari 24 minggu atau segera setelah persalinan terjadi ditandai dengan hipertensi, proteinuria, dan atau udema
	Lembar Checklist 
	Checklist
	0 =  Tidak 
1  =  Ya

	Ordinal




G. Metode Pengumpulan Data penelitian
1. Jenis Data
Menurut Sugiyono (2012), berdasarkan sumber data, pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 
2. Cara Pengumpulan Data Penelitian
Cara pengumpulan data penelitian ini menggunakan checklist sebagai panduan melakukan penelusuran data yang ada. Pengumpulkan data dilakukan secara langsung oleh penulis dengan mengisi lembar checklist berdasarkan catatan rekam medis pada ibu bersalin yang dilakukan di Ruang Kebidanan RSUD Ryacudu Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2018.

H. Alat Ukur Dan Pengukuran Variabel Penelitian
1. Alat Ukur (Instrument) Penelitian
Alat ukur (Instrument) penelitian ini adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah checklist yang dirancang sebagai pedoman pengumpulan data penelitian.
2. Pengukuran Variabel Penelitian
Pengukuran variabel penelitian dilakukan untuk mengukur hasil penelusuran dan memberi nilai sebagai hasil pengukuran untuk mempermudah peneliti dalam mengolah data penelitian sehingga memperoleh hasil penelitian yang signifikan. Hasil pengukuran tersebut di simpulkan ke dalam hasil ukur sesuai dengan sub variabel masing-masing dengan kriteria sebagai berikut :
1) Variabel Paritas:
a) Tidak Resiko diberi skor 0, jika ibu saat itu melahirkan anak ≤ 3 
b) Resiko diberi skor 1, jika ibu saat itu melahirkan anak > 3 
2) Variabel Jarak Kelahiran:
a) Tidak Resiko diberi skor 0, jika jarak kelahiran anak terkecil ≥ 3 th	
b) Resiko diberi skor 1, jika jika jarak kelahiran anak terkecil < 3 th
3) Variabel Usia:
a) Tidak Resiko diberi skor 0, jika usia ibu bersalin 20 th - 35 th
b) Resiko diberi skor 1, jika usia ibu <20 th &/ >35 th
4) Variabel riwayat Preeklamsi:
a) Tidak ada riwayat diberi skor 0
b) Ada  riwayat diberi skor 1
5) Variabel Pre-eklampsia Berat
a) Tidak diberi skor 0, jika ibu tidak mengalami PEB 
b) Ya diberi skor 1, jika ibu mengalami PEB.

I. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan proses yang sangat penting dalam penelitian. Oleh karena itu, harus dilakukan dengan baik dan benar. Kegiatan dalam proses pengolahan data adalah : 

1. Editing
Penyuntingan dilakukan secara langsung oleh peneliti terhadap hasil penelusuran checklist. Tujuan dari editing ini untuk memastikan data yang diperoleh semua telah diisi, relevan dan dapat dibaca dengan baik. 
2. Coding
Hasil penelusuran diberi kode sesuai petunjuk coding. Pemberian kode dilakukan untuk menyederhanakan data yang diperoleh. Setelah semua variabel diberi kode, selanjutnya masing-masing komponen variabel dijumlahkan. 
3. Processing
Setelah semua isian terisi dengan benar, langkah selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisa. Proses data dilakukan dengan cara mengentry data hasil penelusuran ke komputer. 
4. Cleaning
Kegiatan pengecekan kembali data-data yang sudah dientry apakah ada kesalahan atau tidak.
J. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Menurut Arikunto (2011), analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran distribusi dan frekuensi variabel dependen dan variabel independen. Data disajikan dalam bentuk tabel dan diinterpretasikan menggunakan rumus presentase:

Keterangan:
P	=  Prosentase
F	=  Jumlah frekuensi
n          =  Jumlah sampel
100%   =  Konstanta

2. Analisa Bivariat
Anaisis bivariat digunakan untuk menganalisis adanya pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat sekaligus menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji Chi Sguare dengan rumus :




Dasar pengambilan keputusan (berdasarkan tingkat kemaknaan) : 
a. Jika tingkat kemaknaan dengan nilai p-value (p > 0,05) maka Ho diterima  atau gagal tolak sehingga disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel  dependent dengan variabel independent.
b. Jika tingkat kemaknaann nilai p-value (p ≤ 0,05) maka Ho ditolak sehingga disimpulkan ada hubungan bermakna antara varibel dependent dan independent.
c. Odd Ratio (OR) digunakan untuk menganalisis seberapa besar variabel independent berisiko terhadap variabel dependent.
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